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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

IV.1 Tampilan Hasil  

Hasil dari tampilan sistem pendukung pengambilan keputusan seleksi tender 

proyek konstruksi perencanaan dan program di Balai Wilayah Sungai Sumatera II 

menggunakan Metode Fuzzy yang dibangun dapat dilihat pada gambar-gambar 

dibawah ini. 

a. Halaman Beranda 

Halaman Beranda merupakan halaman awal saat aplikasi dijalankan. 

Tampilan halaman beranda dapat dilihat pada gambar IV.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1. Tampilan Halaman Beranda 
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b. Halaman Profil 

Halaman profil merupakan halaman untuk menampilkan profil 

perusahaan. Tampilan halaman profil dapat dilihat pada gambar IV.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2. Tampilan Halaman Profil 

 

c. Halaman Artikel 

Halaman artikel merupakan halaman untuk menampilkan artikel. 

Tampilan halaman artikel dapat dilihat pada gambar IV.3. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3. Tampilan Halaman Artikel 
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d. Halaman Informasi Kriteria 

Halaman kriteria merupakan halaman untuk menampilkan kriteria 

proses tender . Tampilan halaman kriteria dapat dilihat pada gambar 

IV.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4. Tampilan Halaman Informasi Kriteria 

 

 

e. Halaman Informasi Peserta Lelang 

Merupakan halaman untuk menampilkan peserta lelang proses tender . 

Tampilan halaman peserta lelang dapat dilihat pada gambar IV.5 

dibawah ini. 

 

Gambar IV.5. Tampilan Halaman Informasi Lelang 
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f. Halaman Informasi Proses Fuzzy 

Halaman proses fuzzy merupakan halaman untuk menampilkan proses 

fuzzy. Tampilan halaman proses fuzzy dapat dilihat pada gambar IV. 6 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6. Tampilan Halaman Proses Fuzzy 

 

 

g. Tampilan Halaman Input Data Kriteria 

Tampilan halaman input data kriteria merupakan halaman untuk 

memasukkan data kriteria. Bentuk Tampilan halaman input data kriteria  

dan List Kriteria dapat dilihat pada gambar IV.7 dan IV. 8 dibawah ini. 

a. Form Input  

 
  

 

Gambar IV.7 Tampilan Halaman Input Kriteria 
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b. List Data 

 

 
 

Gambar IV.8 Tampilan Halaman List Kriteria 

 

h. Tampilan Halaman Input Peserta Lelang 

Tampilan halaman input peserta lelang merupakan halaman untuk 

memasukkan data peserta lelang. Bentuk Tampilan halaman input data 

peserta lelang dan list data peserta dapat dilihat pada gambar IV. 9 dan 

IV.10  dibawah ini. 

a. Form Input  

 
  

Gambar IV.9 Tampilan Halaman Input Peserta Lelang 
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b. List Data 

 
 

Gambar IV.10 Tampilan Halaman List Peserta Lelang 

 

i. Tampilan Halaman Input Lelang 

Tampilan halaman input lelang merupakan halaman untuk memasukkan 

data lelang. Bentuk Tampilan halaman input data lelang dan list data 

lelang dapat dilihat pada gambar IV. 11 dan IV. 12. 

a. Form Input  

 

 
  

Gambar IV.11 Tampilan Halaman Input lelang 
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b. List Data 

 

 
 

Gambar IV.12 Tampilan Halaman List Lelang 

 

j. Tampilan Halaman Input Detail Peserta 

Tampilan halaman input detail peserta merupakan halaman untuk 

memasukkan data detail peserta. Bentuk Tampilan halaman input data 

detail peserta dapat dilihat pada gambar IV.13. 

 
  

Gambar IV.13 Tampilan Halaman Input Detail Peserta Lelang 
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k. Tampilan Halaman Input Detail Kriteria 

Tampilan halaman input detail kriteria merupakan halaman untuk 

memasukkan data detail kriteria. Bentuk Tampilan halaman input data 

detail kriteria dapat dilihat pada gambar IV.14. 

 
  

Gambar IV.14 Tampilan Halaman Input Detail Kriteria 

 

l. Tampilan Halaman Input Admin 

Tampilan Halaman Admin merupakan halaman untuk memasukkan user 

name dan password. Bentuk Tampilan Halaman Input Admin dan List 

data Admin dapat dilihat pada gambar IV.15 dan IV.16. 

a. Form Input  

 
  

Gambar IV.15 Tampilan Halaman Input Admin 
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b. List Data 

 

 
 

Gambar IV.16 Tampilan Halaman List Admin 

 

IV.2  Pembahasan Hasil 

IV.2.2. Perangkat yang digunakan 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dapat digunakan untuk sistem ini antara lain :  

1. Prosessor Minimal Intel Pentium III 

2. Harddisk 20 GB 

3. Memory 128 MB 

4. Monitor 

5. Mouse 

6. Printer untuk mencetak laporan 

7. Keyboard Querty 102 Key 

2. Perangkat Lunak 

1. Sistem operasi Microsoft Windows 

2. Microsoft Visual Basic Net 2008 
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3. SQL Server 2005 

4. Crystal Report 8.5 

IV.2.3. Uji Coba Sistem 

1. Contoh Kasus Untuk Tiga Peserta 

Di bawah ini diambil 3 (tiga) peserta sebagai contoh untuk penerapan 

Fuzzy SAW (Simple Additive Weighting) dalam  seleksi tender proyek 

konstruksi perencanaan dan program.  Data peserta tersebut  di 

masukan ke dalam Tabel IV.1. 

Tabel IV.1 Data Peserta Tender 

No Nama Peserta Administrasi Teknis Harga 

05100 PT. A 8 2 2 

05101 PT. B 9 3 5 

05102 PT. C 3 5 5 

 

Berdasarkan langkah-langkah penentuan program studi hasil seleksi 

dengan menggunakan Metode Fuzzy SAW (Simple Additive Weighting) maka 

yang harus dilakukan yaitu : 

1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang 

sudah ditentukan. 

a. Nilai Administrasi 

Pada variabel nilai Administrasi terdiri dari empat bilangan fuzzy, 

yaitu Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), Baik Sekali (BS) seperti 

terlihat pada Gambar IV.17 di bawah ini. 
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Gambar IV.17.  Grafik Bilangan fuzzy untuk Nilai Administrasi 

 

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan 

ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data nilai bobot dibentuk dalam tabel 

IV.2. 

Tabel IV.2 Nilai Administrasi 

Himpunan fuzzy Nilai Bobot 

Kurang (K) <6 0.25 

Cukup (C) 6 0.5 

Baik (B) 7-8 0.75 

Baik Sekali (BS) 9-10 1 

 

b. Nilai Teknis 

Pada variabel nilai Teknis terdiri dari empat bilangan fuzzy, yaitu 

Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), dan Baik Sekali (BS) seperti terlihat 

pada Gambar IV.18. 
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Gambar IV.18. Grafik Bilangan fuzzy untuk Nilai Teknis 
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Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan ke 

bilangan crisp. Untuk lebih jelas data Nilai Teknis dibentuk dalam tabel 

IV.3. 

Tabel IV.3 Nilai Teknis 

Himpunan fuzzy Nilai Bobot 

Kurang (K) <3 0.25 

Cukup (C) 3 0.5 

Baik (B) 4 0.75 

Baik Sekali (BS) 5 1 

 

c. Nilai Harga 

Pada variabel nilai Harga terdiri dari empat bilangan fuzzy, yaitu 

Kurang (K), Cukup (C), Baik (B), tinggi dan Baik Sekali (BS) seperti 

terlihat pada Gambar IV.19 di bawah ini. 
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Gambar IV.19. Grafik Bilangan fuzzy untuk Nilai Harga 

 

Dari gambar diatas, bilangan-bilangan fuzzy dapat dikonversikan 

ke bilangan crisp. Untuk lebih jelas data Nilai Harga dibentuk dalam tabel 

IV.4 di bawah ini. 
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Tabel IV.4.  Nilai Harga 

Himpunan fuzzy Nilai Bobot 

Kurang (K) <3 0.25 

Cukup (C) 3 0.5 

Baik (B) 4 0.75 

Baik Sekali (BS) 5 1 

 

  Selanjutnya tabel himpunan diatas dibuat kedalam bentuk tabel 

nilai fuzzy seperti terlihat pada tabel IV.5  dibawah ini. 

 

Tabel IV.5.  Nilai Himpunan Fuzzy 

No Nama Peserta Administrasi Teknis Harga 

05100 PT. A B K K 

05101 PT. B BS C BS 

05102 PT. C K BS BS 

 

Tabel nilai bobot fuzzy dapat dilihat pada tabel IV.6 dibawah ini. 

 

Tabel IV.6  Nilai-Nilai Bobot Fuzzy 

No Nama Peserta Administrasi Teknis Harga 

05100 PT. A 0.75 0.25 0.25 

05101 PT. B 1 0.5 1 

05102 PT. C 0.25 1 1 
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Tabel IV.6  diubah kedalam matriks keputusan X dengan data: 

 

 

 

 

 

1. Memberikan nilai bobot (W). 

Nilai bobot (W) dengan data : W =  [ 0.25,  0.5,  0.75, 1] 

2. Menormalisasi matriks  X menjadi matriks R berdasarkan persamaan 1. 

 

Keterangan : 

rij  = nilai rating kinerja ternormalisasi 

xij  = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria 

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria  

 

Min xij  = nilai terkecil dari setiap kriteria 

benefit  = jika nilai terbesar adalah terbaik 

cost  = jika nilai terkecil adalah terbaik 

 

0.75 0.25 0.25 

1 0.5 1 

0.25 1 1 
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a. Untuk Nilai Administrasi 

Jadi: 
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b. Untuk Nilai Teknis 
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25.0
1

25.0

}1,75.0,5.0,25.0{

25.0
.P 

Max
AT  

5.0
1

5.0

}1,75.0,5.0,25.0{

5.0
.P 

Max
BT  

1
1

1

}1,75.0,5.0,25.0{

1
.P 

Max
CT  

c. Untuk Nilai Harga 
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Matriks R : 

Diubah kedalam matriks keputusan R dengan data : 

 

 

 

 

 

3. Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan persamaan (2): 

 

Keterangan : 

Vi   = rangking untuk setiap alternatif wj   = nilai bobot dari setiap kriteria 

rij    = nilai rating kinerja ternormalisasi 

Jadi : 

PT. A = (1)(0.75) + (0.75)(0.25) + (0.5)(0.25)  

= 0.75 + 0.1875 + 0.125  

= 1.0625 

PT. B = (1)(1) + (0.75)(0. 5) + (0.5)(1)  

= 1 + 0.375 + 0.5  

= 1.875 

PT. C = (1)(0.25) + (0.75)(1) + (0.5)(1)  

= 0.25 + 0.75 + 0.5  

= 1.5 

0.75 0.25 0.25 

1 0.5 1 

0.25 1 1 
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Nilai terbesar ada pada PT. B adalah alternatif yang terpilih 

sebagai alternatif terbaik. Untuk lebih  jelas  lihat  pada Tabel IV.7. 

Tabel IV.7.  Rangking 

No Nama Peserta Nilai 

05100 PT. A 1.0625 

05101 PT. B 1.875 

05102 PT. C 1.5 

 

 

IV.3  Kelebihan dan Kelemahan Sistem 

Berdasarkan hasil tampilan sistem pendukung pengambilan keputusan 

seleksi tender proyek konstruksi perencanaan dan program di Balai Wilayah 

Sungai Sumatera II menggunakan Metode Fuzzy yang penulis temukan antara lain  

1. Sistem pendukung pengambilan keputusan seleksi tender proyek 

konstruksi perencanaan dan program di Balai Wilayah Sungai Sumatera 

II menggunakan Metode Fuzzy dapat menyimpan data secara permanen 

didalam database, sehingga jika data tersebut dibutuhkan kembali, 

sistem akan mencari dengan cepat. 

2. Sistem pendukung pengambilan keputusan seleksi tender proyek 

konstruksi perencanaan dan program di Balai Wilayah Sungai Sumatera 

II menggunakan Metode Fuzzy ini dibuat agar memudahkan kerja 

pegawai dalam melakukan proses seleksi tender. 
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3. Data yang disampaikan akan lebih akurat karena adanya validasi saat 

penginputan data. 

Sedangkan kelemahan dari sistem pendukung pengambilan keputusan 

seleksi tender proyek konstruksi perencanaan dan program di Balai Wilayah 

Sungai Sumatera II menggunakan Metode Fuzzy yang dihasilkan ini antara lain : 

1. Sistem Informasi yang dibangun belum memiliki fasilitas backup data, 

sehingga jika terjadi kerusakan pada server, data akan terhapus. 

2. Tidak adanya pembagian tugas untuk setiap user, karena aplikasi 

dibangun untuk untuk administrator. 

3. Data yang dimasukkan belum terkoordinasi secara baik dan sering 

terjadi kesalahan. 

4. Penyimpanan lebih sensitif karena mudah terserang virus. 


